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ABSTRAK

Kesulitan menulis atau disgrafia merupakan gangguan belajar spesifik yang menghambat
kemampuan murid sekolah dasar dalam mengungkapkan pikiran kedalam komposisi tulisan
akibat lemahnya kontrol motorik dan persepsi visual-spasial. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris efektivitas pemanfaatan aplikasi MyScript Notes berbasis tablet digital
dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada murid terindikasi disgrafia.
Pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen subjek tunggal atau Single Subject Research
(SSR) pola A-B yang diterapkan kepada murid perempuan berusia 8 tahun di SDN Lidah
Wetan IV Surabaya. Pengumpulan data dilakukan melalui tes perbuatan menulis dan dinilai
menggunakan instrumen penilaian aspek motorik halus, aspek waktu, dan aspek hasil tulisan
murid. Data dianalisis menggunakan teknik analisis visual grafik dalam kondisi dan antar
kondisi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan performa menulis permulaan yang
signifikan pada murid, mean level melonjak dari 41 pada fase baseline (A) menjadi 61,12 pada
fase intervensi (B). Efektivitas intervensi ini diperkuat oleh perolehan persentase overlap data
sebesar 0%. Dengan demikian, aplikasi MyScript Notes terbukti efektif mereduksi kekakuan
motorik halus serta memperbaiki kualitas keterbacaan, bentuk huruf, dan spasi tulisan murid
disgrafia.

Kata Kunci: Disgrafia, MyScript Notes, Menulis Permulaan, Single Subject Research.

ABSTRACT

Writing difficulty, or dysgraphia, is a specific learning disability that hinders elementary
school students from expressing their thoughts in written composition due to weak motor
control and visual-spatial perception. This study aims to empirically examine the effectiveness
of utilizing the tablet-based MyScript Notes application to improve initial writing skills in a
student indicated with dysgraphia. A quantitative approach with a single-subject research
(SSR) design of the A-B pattern was applied to an 8-year-old female student at SDN Lidah
Wetan IV Surabaya. Data collection was conducted through written performance tests
integrated inti the application and evaluated using a rubric assessing fine motor skills and
writing output. The data were analyzed using visual graphic analysis within and between
conditions. The result demonstrated a significant increase in the student writing performance,
where the mean level score surged from 41 in the baseline phase (4) to 61,12 in the intervention
phase (B). The effectiveness of the intervention was further strengthened by an overlap data
percentage of 0%. Consequently, the MyScript Notes application is proven to be effective in
reducing fine motor stiffness and improving the readability, letter formation, and spacing of
student with dysgraphia.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan sarana
mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan
yang menjadi fondasi penting bagi murid
sekolah  dasar dalam  membangun
keterampilan  berbahasa yang lebih
kompleks (Hulwah & Ahmad, 2022; Juniati
et al., 2025). Keterampilan menulis yang
diajarkan sejak usia dini juga berperan
memperluas perspektif kognitif  serta
kemampuan mengarang murid (Jamaris,
2014). Namun, sebagian murid mengalami
hambatan  berupa  kesulitan  untuk
mengungkapkan pemikiran ke dalam
komposisi tulisan, yang ditandai dengan
tempo menulis yang lambat, bentuk huruf
tidak konsisten, huruf kapital dan kecil
yang bercampur, serta kesulitan mekanik
dalam memegang pensil (Nurfadhillah et al.,
2022; Santrock, 2018). Kondisi gangguan
spesifik dalam menulis ini dikenal sebagai
disgrafia, dimana murid mengalami
hambatan dalam menghasilkan tulisan yang
sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan
kognitifnya, baik secara mandiri maupun
bersamaan dengan gangguan belajar lain
seperti disleksia (Chung et al., 2020;
Nurfadhillah et al., 2022; Velluntino et al.,
2004).

Untuk mengatasi hambatan tersebut,
pemanfaatan teknologi digital seperti
aplikasi MyScript Notes berbasis tablet
digital dapat menjadi alternatif media
pembelajaran interaktif yang efektif. Lebih
lanjut, pengembangan media dan instrumen
pembelajaran yang ramah disgrafia sangat
esensial guna mengakomodasi kebutuhan
persepsi visual serta melatih keterampilan
motorik halus murid secara terarah (Wigati
et al., 2026). MyScript Notes merupakan
aplikasi mencatat digital yang
memanfaatkan  teknologi  handwriting
recognition untuk mengubah tulisan tangan
menjadi teks digital secara terstruktur,
dengan  pengalaman menulis yang
menyerupai kertas fisik melalui stylus pen.

Secara teoritis, aplikasi ini mampu
meningkatkan kemampuan menulis
permulaan murid disgrafia  melalui
beberapa mekanisme psikologis dan
motorik. Pertama, melalui pendekatan
motor learning, penggunaan stylus pen
pada tablet efektif melatih kontrol motorik
halus serta koordinasi mata dan tangan
dalam aktivitas pra-menulis (Falera, 2024).
Kedua, fitur digital writing assistance
memberikan visual feedback secara real-
time untuk membantu murid mengenali
bentuk huruf secara instan. Ketiga, proses
intervensi  ini  menerapkan  prinsip
multisensory learning yang melibatkan
stimulasi wvisual dan taktil-kinestetik
sekaligus, sehingga mempercepat retensi
memori kognitif murid dalam menulis
(Amalia & Aini, 2023; Harneni & Taufan,
2023).

Beberapa penelitian  terdahulu telah
membuktikan  efektivitas pemanfaatan
aplikasi  digital dalam  mendukung
kemampuan menulis murid disgrafia.
Aplikasi berbasis seluler terbukti efektif
memberikan stimulasi visual dan motorik
untuk meningkatkan kualitas keterbacaan
serta. penguasaan struktur huruf murid
(Hopcan & Tokel, 2021). Selain itu,
implementasi media edukatif interaktif
seperti aplikasi Abjadpedia dan Marbel
Menulis  juga  terkonfirmasi mampu
menstimulasi motorik halus, memori visual,
serta meminimalisir hambatan mekanik
pada murid disgrafia (Marthadiputri &
Nursalim, 2025; Yudhoyono & Oktaviana,
2025). Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih menggunakan
pendekatan  kualitatif  deskriptif —atau
eksperimen umum yang berfokus pada
interaksi media secara makro. Penelitian ini
mengisi celah tersebut dengan menerapkan
desain eksperimen Single Subject Research
(SSR) yang memanfaatkan keunggulan
fitur handwriting recognition dan digital
writing assistance pada aplikasi MyScript
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Notes untuk memberikan intervensi yang
lebih personal dan terukur secara individual.

Berdasarkan  kesenjangan  penelitian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji  secara empiris  efektivitas
penerapan aplikasi MyScript Notes berbasis
tablet  digital dalam  meningkatkan
kemampuan menulis permulaan pada murid
disgrafia. Fokus perbaikan diarahkan secara
spesifik pada aspek motorik halus murid,
kelenturan gerak tangan, kualitas hasil
tulisan murid, serta kerapian tulisan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis berupa
alternatif model intervensi berbasis
teknologi yang terstruktur bagi guru
maupun praktisi pendidikan khusus dalam
menangani murid dengan hambatan
ekspresi tertulis.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan desain
eksperimen subjek tunggal atau Single
Subject  Research ~ (SSR).  Desain
eksperimen yang diterapkan adalah desain
dasar A-B, yang membagi proses penelitian
ke dalam dua kondisi utama, yaitu kondisi
Baseline (A) untuk mengukur kemampuan
awal subjek sebelum diberikan perlakuan,
dan kondisi Intervensi (B) untuk
mengamati efek dari perlakuan yang
diberikan secara terperinci dan berulang
(Yuwono & Novitasari, 2025).

Penelitian ini berfokus secara mendalam
pada subjek tunggal tanpa menggunakan
populasi dan sampel (Yuwono & Novitasari,
2025). Subjek dalam penelitian ini adalah
seorang murid perempuan berinisial G
berusia 8 tahun yang terindikasi mengalami
hambatan disgrafia kompleks di SDN Lidah
Wetan IV Surabaya. Berdasarkan asesmen
awal, murid G menunjukkan hambatan
pada aspek motorik berupa tangan yang
kaku, kurangnya kekuatan otot tangan, dan
lemahnya tekanan dalam memegang serta
menggoreskan pensil. Pada aspek visual-
spasial, tulisan subjek sulit terbaca akibat
bentuk huruf yang tidak konsisten, arah
goresan yang terbalik (khususnya huruf'b, d,
e, g,], p), serta tidak adanya jarak atau spasi

antar kata dalam kalimat, disertai
rendahnya konsentrasi saat menulis.
Intervensi menggunakan aplikasi MyScript
Notes berbasis tablet digital dinilai
mendesak bagi murid G mengingat subjek
telah menduduki jenjang kelas 3 SD, yang
merupakan masa transisi krusial dari fase
menulis permulaan menuju  menulis
pemahaman untuk mencegah akumulasi
kesulitan belajar pada jenjang kelas yang
lebih tinggi.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
aplikasi MyScript Notes berbasis tablet
digital, sedangkan variabel terikatnya
adalah kemampuan menulis permulaan
murid disgrafia. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes perbuatan menulis
tertulis yang diintegrasikan langsung ke
dalam materi aplikasi MyScript Notes.
Instrumen pengukuran performa subjek
dinilai menggunakan rubrik penilaian
kemampuan menulis permulaan yang
mencakup tiga aspek utama: (1) Aspek
Motorik Halus, yang terdiri dari indicator
cara memegang stylus pen, koordinasi
mata-tangan, tekanan pada stylus pen, dan
kelenturan gerak tangan; (2) Aspek Waktu
Menulis, terdiri dari kecepatan dalam
menyelesaikan tugas dan konsistensi waktu
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
tugas; (3) Aspek Hasil Tulisan Murid, yang
terdiri dari indikator keterbacaan huruf,
bentuk huruf, spasi antar huruf atau kata,
dan kerapian tulisan.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis visual grafik
Single Subject Research (SSR). Proses
analisis data dibagi menjadi dua tahap
utama (Sahir, 2021; Sunanto et al., 2006).
Pertama, analisis dalam kondisi, yang
dilakukan untuk mengevaluasi data pada
satu fase secara mandiri melalui komponen
panjang kondisi, kecenderungan arah,
tingkat stabilitas dengan kriteria 15%
(Sunanto et al., 2006), jejak data, level
stabilitas atau rentang, dan level perubahan.
Kedua, analisis antar kondisi, yang
dilakukan untuk melihat efek intervensi
dengan membandingkan fase baseline (A)
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dan fase intervensi (B). Komponen analisis
antar kondisi meliputi jumlah variabel yang
diubah, perubahan kecenderungan arah,
perubahan stabilitas, perubahan level, dan
persentase data tumpang tindih (overlap
data), dimana semakin rendah persentase
overlap menunjukkan pengaruh intervensi
yang semakin kuat terhadap subjek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan eksperimen Single Subject
Research (SSR) dengan desain A-B pada
murid G berusia 8 tahun dilaksanakan
melalui dua fase utama dengan total 14 sesi
pengamatan. Fase baseline (A) dilakukan
sebanyak 5 sesi untuk  mengukur
kemampuan awal murid sebelum dberikan
perlakuan. Sementara itu, fase intervensi
(B) dilaksanakan sebanyak 9 sesi dengan
memberikan perlakuan berupa
pemanfaatan aplikasi MyScript Notes
berbasis tablet digital disertai
pendampingan selama proses pengerjaan
tugas menulis permulaan.

Berdasarkan hasil analisis visual dalam
kondisi, terdapat peningkatan performa
kemampuan menulis permulaan yang
signifikan pada murid G. pada kondisi awal
atau baseline (A), perolehan skor murid
cenderung rendah dengan skor berkisaran
antara 35 hingga 45, yang menghasilkan
nilai rata-rata atau mean level sebesar 41.
Setelah diberikan intervensi pada fase
intervensi  (B), kemampuan = menulis
permulaan murid G mengalami
peningkatan bertahap dari skor awal 50
hingga mencapai skor tertinggi 65 pada
akhir sesi, dengan nilai rata-rata atau mean
level melonjak naik menjadi 61,12. Berikut
ini merupakan grafik perolehan skor akhir
kemampuan menulis permulaan murid G
pada fase baseline (A) dan fase intervensi

(B):

Grafik Baseline (A) dan
Intervensi (B)
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Grafik 1. Skor Akhir Baseline dan
Intervensi

Berdasarkan hasil analisis visual dalam
kondisi pada fase baseline (A),
Kemampuan awal murid terekam rendah
dengan skor berkisaran antara 35 hingga 45.
Estimasi kecenderungan arah pada kondisi
awal ini menunjukkan tren yang cenderung
mendatar dengan tingkat stabilitas data
yang berada pada kriteria stabil 15%.
Perubahan performa yang signifikan mulai
terlihat setelah memasuki fase intervensi
(B). Melalui analisis dalam kondisi fase
intervensi (B), jejak data menunjukkan
kecenderungan arah yang menanjak naik (+
atau membaik) secara konsisten dari skor
awal 50 hingga mencapai skor tertinggi 65
pada akhir sesi. Tingkat stabilitas pada fase
intervensi (B) juga terkonfirmasi stabil,
dengan nilai rata-rata atau mean level murid
melonjak naik dari 41 pada fase baseline
(A) menjadi 61,12 pada fase intervensi (B).
Perhitungan level perubahan pada fase
intervensi  (B)  menunjukkan  arah
perubahan yang positif, yang menandakan
adanya peningkatan kemmapuan yang
stabil selama perlakuan diberikan. Berikut
ini merupakan tabel hasil analisis dalam
kondisi pada fase baseline (A) dan fase
intervensi (B):
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Tabel 1. Hasil Analisis Dalam Kondisi

Kondisi Baseline | Intervensi
A (B)
Panjang 5 9
Kondisi
Estimasi () )
Kecenderungan
Arah
Kecenderungan 0% T7%
Stabilitas (Tidak (Cukup
Stabil) Stabil)
Kecenderungan ) (+)
Jejak Data
Level Stabilitas | 37,63 — | 56,2 — 66
dan Rentang 44,38 (Cukup
(Tidak Stabil)
Stabil)
Level 45-35=] 65-50=
Perubahan 10 15
(+) (+)
membaik | membaik

Efektivitas intervensi diperkuat oleh hasil
analisis antar kondisi yang membandingkan
kedua fase tersebut. komponen perubahan
kecenderungan arah dan perubahan level
menunjukkan pergeseran kearah positif
yang massif dari kondist baseline (A) ke
intervensi (B). Hal ini dibuktikan secara
mutlak melalui perhitungan persentase
overlap data yang menyentuh angka 0%.
Persentase overlap data yang bernilai 0%
ini mengindikasikan bahwa seluruh titik
data pada kondisi = intervensi  telah
sepenuhnya keluar dan berada diatas
rentang skor kondisi baseline (A). Berikut
ini merupakan tabel hasil analisis antar
kondisi pada fase baseline (A) dan fase
intervensi (B):

Tabel 2. Hasil Analisis Antar Kondisi

Kondisi B/A
Jumlah  Variabel 1
yang Diubah
Perubahan ) (+)
Kecenderungan
Arah

Perubahan Tidak stabil ke
Stabilitas cukup stabil
Perubahan Level 65 -45=20
Overlap Data gX 100 = 0%

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
intervensi menggunakan aplikasi MyScript
Notes memiliki pengaruh positif yang
sangat kuat, nyata, dan signifikan dalam
meningkatkan kemampuan menulis
permulaan pada murid terindikasi disgrafia
tanpa adanya bias data antar fase.

Secara klinis, peningkatan skor
kemampuan menulis permulaan murid G
didorong oleh perubahan signifikan pada
aspek motorik halus, efisiensi waktu
pengerjaan, dan kualitas hasil tulisan
selama  fase  intervensi. Temuan
keberhasilan intervensi dengan desain SSR
A-B ini sejalan dengan penelitian Amalia
dan Aini (2023) yang membuktikan bahwa
pemanfaatan media aplikasi belajar menulis
berbasis pendekatan multisensori mampu
mengaktifkan modalitas indera dan area
kognitif ~ secara  terpadu, sehingga
berpengaruh signifikan dalam
mempermudah pembentukan pola huruf
bagi murid disgrafia.

Pada kondisi baseline (A), aspek motorik
murid tergolong kaku akibat lemahnya
kontrol motorik bawaan dengan posisi
genggaman alat tulis yang terlalu
mencengkeram (Fadillah, 2021). Hambatan
mekanis dan kelelahan otot tangan akibat
tekanan yang kaku ini berhasil tereduksi
secara bertahap setelah transisi ke media
tablet digital (Azri et al.,, 2025). Lebih
lanjut, penggunaan stylus pen memberikan
pengalaman taktil yang lebih halus
sehingga merangsang kelenturan gerak dan
meminimalisir kekakuan tangan murid
(Marthadiputri & Nursalim, 2025) yang
secara linier berdampak positif terhadap
efisiensi durasi waktu menulis murid
menjadi lebih cepat dan stabil. Hal ini
diperkuat oleh (Wigati et al., 2026) yang
menegaskan ~ pentingnya  penyediaan
instrumen dan media pembelajaran adaptif



Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Anak Kesulitan Menulis Dengan Aplikasi MyScript
Notes Berbasis Tablet Digital

untuk memfasilitasi kebutuhan motorik
serta persepsi visual murid disgrafia.

Dampak positif ini berbanding lurus dengan
perbaikan aspek hasil tulisan. Kesulitan
visual-spasial murid pada fase baseline (A)
berhasil diatasi melalui stimulasi visual dari
fitur bentuk otomatis dan garis bantu digital
pada aplikasi MyScript Notes. Pola menulis
terbimbing dengan garis petunjuk visual ini
terbukti secara nyata melatih kepekaan
ruang spasial dan meminimalisir kesalahan
mekanis murid, sehingga struktur huruf dan
tata letak tulisan tangan menjadi lebih rapi,
konsisten, serta mudah dibaca (Putri et al.,
2018; Zakiyah & Alvina, 2019)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
visual data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan aplikasi
MyScript Notes berbasis tablet digital
efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis permulaan pada murid terindikasi

disgrafia di SDN Lidah Wetan IV Surabaya.

Efektivitas ini dibuktikan dengan adanya
lonjakan nilai rata-rata atau mean level
murid dari 41 pada fase baseline (A)
menjadi 61,12 pada fase intervensi (B),
serta didukung oleh perolehan persentase
overlap data mutlak sebesar 0%.
Pemanfaatan teknologi ini secara signifikan
mampu mereduksi kekakuan otot tangan
dan memperbaiki kontrol motorik halus
murid melalui penggunaan stylus pen.
Selain itu, fitur garis bantu visual dan
bentuk otomatis pada aplikasi terbukti
berhasil memperbaiki kualitas hasil tulisan
murid, terutama pada aspek keterbacaan
huruf, konsistensi bentuk, serta pengaturan
jarak atau spasi antar kata secara
proporsional.

Bertolak dari temuan penelitian ini, peneliti
menyarankan bagi guru sekolah inklusi
maupun orangtua untuk mulai
menggunakan media digital interaktif
berbasis handwriting recognition sebagai
alternatif intervensi dan mengakomodasi
kebutuhan bagi murid yang mengalami
hambatan dalam menulis. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas

cakupan penelitian dengan menambahkan
variasi subjek tunggal lainnya atau
menerapkan desain eksperimen tingkat
lanjut seperti A-B-A guna menguji tingkat
pemeliharaan kemampuan menulis murid
setelah fase intervensi dihentikan secara
berkala.
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